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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam penelitian 

kuantitatif yang bersifat kausalitas yang dilakukan pada KAP di Surabaya. 

Penelitian yang bersifat kausalitas digunakan untuk mengetahui hubungan sebab 

akibat dari variabel-variabel yang diteliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden (Auditor KAP di 

kota Surabaya) yang mempunyai jabatan dari junior sampai supervisor melalui 

penyebaran kuesioner berupa pertanyaan tentang independensi, pengalaman, 

profesionalisme dan kualitas audit. Alat uji yang digunakan pada penelitian ini 

adalahStatistical Product and Service Solutions (SPSS). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kualitas audit sedangkan variabel independen dalam penelitian 

ini adalah  independensi, pengalaman, dan profesionalisme auditor. 

 

3.2 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan kepada auditor yang bekerja di kantor Akuntan 

Publik (KAP) di Wilayah Surabaya. Pada dasarnya peneliti melakukan pemilihan 

beberapa kantor KAP untuk menjadi sasaran penyebaran kuisioner. Dalam hal ini 

peneliti mendatangi langsung ke beberapa Kantor Akuntan Publik yang terdaftar  

diwilayah Surabaya. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemuadian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditor yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang ada di Surabaya. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah 11 KAP dari 45 KAP yang 

terdaftar dengan jumlah auditor sebanyak 50 responden dari junior sampai 

supervisor. 
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Adapun kriteria responden yang penulis jadikan sampel adalah sebagai 

berikut: 

a. Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Surabaya. 

b. Auditor yang bersedia menjadi responden dalam penelitian. 

c. Pendidikan minimal S1 atau pernah mengikuti diklat. 

 

3.4 Jenis Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif, yaitu 

data yang berupa tanggapan (respon) tertulis sebagai tanggapan dari pernyataan 

tertulis (kuesioner). 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh secara langsung dari 

responden menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah terstruktur 

dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi dari auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Surabaya sebagai responden dalam penelitian ini. 

 

3.5 Teknik Pengambilan Data 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 

Pemilihan KAP di Surabaya karena Surabaya merupakan Ibu Kota Provinsi dengan 

banyaknya kawasan industri dan perdagangan yang terbesar diwilayah Surabaya 

sangat mendukung perkembangan perekonomian diwilayah tersebut. 

 

3.6 Definisi Variabel dan Definisi Operasionalnya 

Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen dan tiga variabel 

independen. Penjelasan lebih lanjut mengenai variabel-variabel tersebut adalah 

sebagai berikut: 

3.6.1 Variabel Dependen 

Terdapat satu variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

variabel kualitas audit. Kualitas audit merupakan variabel yang tidak bisa diukur 

secara langsung melainkan menggunakan indikator lainnya seperti independensi, 

pengalaman, dan profesionalisme auditor. 
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Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 

auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu. Kualitas audit di ukur dengan menggunakan 5 poin skala 

likert. 

3.6.2 Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 3 

variabel yaitu independensi, pengalaman, dan profesionalisme auditor. 

Definisi variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.2.1 Independensi 

Seorang auditor harus memiliki cara pandang yang tidak memihak di 

dalam pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan 

audit juga harus memiliki sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Variabel 

independensi diukur menggunakan indikator tidak mudah dipengaruhi, tidak 

memihak, kejujuran berdasarkan SA Seksi 220. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 point skala likert. 

 

3.6.2.2 Pengalaman 

 Pengalaman seseorang ditunjukkan dengan telah dilakukannya berbagai 

pekerjaan atau lamanya seseorang dalam bekerja untuk mendapatkan ilmu yang 

sebenarnya selain dari pendidikan formal sehingga menjadikan seorang auditor 

memiliki keunggulan dalam mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan, mencari 

penyebab munculnya kesalahan dan memecahkannya dengan mudah. Variabel 

pengalaman diukur menggunakan indikator keahlian, pendidikan dan pelatihan 

berdasarkan SA Seksi 210. Variabel ini diukur dengan menggunakan 5 point skala 

likert. 

 

3.6.2.3 Profesionalisme 

 Dalam pengertian umum, seseorang dikatakan profesional jika memenuhi 

tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian untuk melaksanakan tugas sesuai dengan 

bidangnya, melaksanakan suatu tugas atau profesi dengan menetapkan standar 

baku di bidang profesi yang bersangkutan dan menjalankan tugas profesinya 
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dengan mematuhi etika profesi yang telah ditetapkan. Variabel profesionalisme 

diukur dengan menggunakan indikator pengetahuan dan kecakapan, kemandirian, 

hubungan dengan rekan profesi, keyakinan terhadap profesi. Variabel ini diukur 

dengan menggunakan 5 point sekala likert. 

Berikut adalah tabel yang berisi definisi operasional variabel yang telah 

dijelaskan diatas. 

Tabel 3.1 

Definisi operasional varibel 

No 
Nama 

variabel 
Definisi variabel Indikator Pengukuran 

Skala 

pengu

kuran 

1 Independensi Seorang auditor 

harus memiliki cara 

pandang yang tidak 

memihak di dalam 

pelaksanaan 

pengujian, evaluasi 

hasil pemeriksaan 

dan penyusunan 

laporan audit juga 

harus memiliki 

sikap mental yang 

bebas dari 

pengaruh, tidak 

dikendalikan oleh 

pihak lain, tidak 

tergantung pada 

orang lain. 

1. Tidak 

mudah 

dipengaruhi 

2.  Tidak 

memihak 

3. Kejujuran 

 

5 item 

pertanyaan 

dengan skala 

1-5: 

1. STS= 

Sangat 

Tidak Setuju 

2. TS = Tidak 

Setuju 

3. N= Netral 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat 

Setuju 

Skala 

Likert 

2. Pengalaman  Pengalaman 

seseorang 

ditunjukkan dengan 

telah dilakukannya 

berbagai pekerjaan 

atau lamanya 

seseorang dalam 

1. Keahlian 

2. Pendidikan 

dan 

pelatihan 

5 item 

pertanyaan 

dengan skala 

1-5: 

1. STS= 

Sangat 

Skala 

Likert 
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bekerja untuk 

mendapatkan ilmu 

yang sebenarnya 

selain dari 

pendidikan formal 

sehingga 

menjadikan seorang 

auditor memiliki 

keunggulan dalam 

mendeteksi 

kesalahan, 

memahami 

kesalahan, mencari 

penyebab 

munculnya 

kesalahan dan 

memecahkannya 

dengan mudah. 

Tidak Setuju 

2. TS = Tidak 

Setuju 

3. N = Netral 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat 

Setuju 

3 Profesionalis

me 

Dalam pengertian 

umum, seseorang 

dikatakan 

profesional jika 

memenuhi tiga 

kriteria, yaitu 

mempunyai 

keahlian untuk 

melaksanakan tugas 

sesuai dengan 

bidangnya, 

melaksanakan suatu 

tugas atau profesi 

dengan menetapkan 

standar baku di 

bidang profesi yang 

bersangkutan dan 

menjalankan tugas 

profesinya dengan 

mematuhi etika 

1. Pengetahuan 

dan 

kecakapan  

2. Kemandiria

n  

3. Keyakinan 

terhadap 

peraturan 

profesi 

4. Hubungan 

dengan 

sesama 

profesi 

5 item 

pertanyaan 

dengan skala 

1-5: 

1. STS= 

Sangat 

Tidak Setuju 

2. TS = Tidak 

Setuju 

3. N = Netral 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat 

Setuju 

Skala 

Likert 
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profesi yang telah 

ditetapkan. 

4. Kualitas 

Audit 

Kualitas audit yaitu 

hasil pekerjaan 

yang dilakukan 

seorang auditor 

independen yang 

mana dalam 

melaksanakan 

tugasnya auditor 

memenuhi standar 

auditing 

1.Kesesuaian 

dengan 

standar 

auditing 

5 item 

pertanyaan 

dengan skala 

1-5: 

1. STS= 

Sangat 

Tidak Setuju 

2. TS = Tidak 

Setuju 

3. N = Netral 

4. S = Setuju 

5. SS = Sangat 

Setuju 

Skala 

Likert 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yang diperoleh 

melalui pernyebaran kuesioner kepada para auditor yang bekerja di Kantor 

Akuntan Publik di Surabaya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan terrtulis kepada responden 

untuk dijawabnya. 

Kuesioner penelitian diantar langsung ke alamat Kantor Akuntan Publik di 

Surabaya yang menjadi subyek penelitian. Adapun bentuk dari kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, yaitu suatu kuesioner 

dimana pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan telah disediakan jawaban pilihan, 

sehingga responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah disediakan. 

Antara lain berupa pertanyaan yang berhubungan dengan variabel independensi, 

pengalaman, dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit. Peneliti 

mengukur jawaban kuesioner dengan menggunakan skala likert lima poin. Jawaban 

responden berupa pilihan dari lima alternatif yang ada, yaitu: 

1. Jawaban SS sangat setuju diberi score 5 

2. Jawaban S setuju diberi score 4 

3. Jawaban N diberi netral score 3 
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4. Jawaban TS tidak setuju diberi score 2 

5. Jawaban STS sangat tidak setuju diberi score 1 
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3.8 Kerangka Konseptual 

Berikut ini adalah kerangka konseptual dari penelitian mengenai pengaruh 

independensi, pengalaman, dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit 

 

 

 

  

          H1 

   

                

  

 H2  

 

 

  

 H3 

 

 

 H4 

 

 

Keterangan :  

X1.1 : Tidak mudah dipengaruhi   

X1.2 : Tidak memihak 

X1.3 : Kejujuran   

X2.1 : Keahlian 

X2.2 : Pendidikan dan pelatihan 

X3.1 : Pengetahuan dan kecakapan 

X3.2 : Kemandirian 

X3.3 : Keyakinan terhadap peraturan profesi 

X3.4 : Hubungan dengan sesame profesi 

Y1.1 : Standar auditing 

Independensi  

Auditor 

(X1) 

Pengalaman 

Auditor 

(X2) 
 

Kualitas Audit 

(Y) 

Profesionalisme 

Auditor 

(X3) 

X1.2 

X1.3 

X1.1

1 

 

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.3 

X2.1 

X2.2 

Y1.1 
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3.9 Proses Pengolahan Data 

Analis data merupakan pengolahan data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. Pemilihan alat analis yang tepat dan memadai akan memberikan hasil 

uji yang benar dan dapat dipercaya. Dalam penelitian ini alat uji yang digunakan 

adalah Statistical Product and Service Solutions (SPSS) dengan metode analis  

sebagai berikut: 

3.9.1 Uji Kualitas Data 

3.9.1.1. Uji validitas 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur (kuesioner) yang 

digunakan telah dapat mengukur informasi yang diperlukan. Dalam penelitian ini 

uji validitas dilakukan dengan teknik korelasi product moment model Pearson’s, 

yaitu mengkorelasikan skor indikator setiap variabel dengan skor totalnya. 

Kriterianya apabila nilai probabilitasnya lebih kecil dari α = 0,05 (5%), berarti alat 

ukur tersebut mempunyai validitas atau kesahihan yang tinggi, dalam arti bahwa 

pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut dapat mengukur fungsi ukurnya, 

sesuai yang diinginkan.  

 

3.9.1.2. Uji Reliabilitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat ukur (kuesioner) yang 

digunakan tersebut stabil dan dapat diandalkan untuk mengukur informasi yang 

diperlukan. Dalam penelitian ini reliabilitas dilakukan dengan pendekatan Alpha 

Cronbach. Kriterianya, apabila nilai Alpha Cronbach > 0,60 dikatakan bahwa 

kuesioner tersebut reliabilitasnya tinggi.  

 

3.9.2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik merupakan tahap awal yang digunakan sebelum analisis 

regresi linier. Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolonieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.  
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3.9.2.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi normal atau mendekati normal. Hasil 

dari uji normalitas dapat diketahui bahwa besarnya nilai asymp sig (2-tailed) 

sebesar 0,816 > 0,050 , hal ini sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan maka 

dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal dan dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 

3.9.2.2 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam persamaan 

regresiditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidakterjadi korelasi diantara variabel bebas. Hasil dari uji 

multikolineritas dapat diketahuibahwa besarnya nilai variance influence factor 

(VIF) pada seluruh variabel.  

 

3.9.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatu 

model regresi terjadi ketidaksaman varian residual dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi dapat 

diketahui dari pola gambar scatterplot model tersebut.  

 

3.9.2.4 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik auto korelasi yaitu korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. 

Prasayarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model 

regresi. 
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3.10 Teknik Pengujian Hipotesis dan Analisis Data  

3.10.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Pengujian terhadap hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji 

analisis regresi linear berganda adalah sebagai berikut:  

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + e  

Keterangan:  

Y = Kualitas Audit  

Α = Konstanta  

β1 … β4 = Koefisien regresi dari X1 … X4  

X1 = Independensi 

X2 = Pengalaman  

X3 = Profesionalisme  

e = Variabel lain yang tidak dimasukkan dalam formula 

 

3.10.2 uji F  

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap perubahan nilai variabel dependen, dilakukan melalui pengujian 

terhadap besarnya perubahan nilai variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

perubahan nilai semua variabel independen. Uji F dilakukan dengan 

membandingkan tingkat signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan 

probability value dari hasil penelitian. 

 

3.10.3 uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (independensi, 

pengalaman, dan profesionalisme) secara parsial terhadap variabel Y (kualitas 

audit). Dasar pengambilan keputusan yang digunakan adalah :  

- Apabila angka signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak 

- Apabila angka signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima  

 

 

 



36 

 

 
 

3.10.4 Koefisien determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi dinyatakan dengan koefisien determinasi (R
2
), pada 

intinya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi berada 

antara 0 dan 1. Nilai R2 yang mendekati 1 memberi arti bahwa variabel-variabel 

independen memberikanseluruh informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel dependen.  

Semakin besar koefisien determinasi (R
2
) suatu variabel bebas, 

menunjukkan semakin dominan pengaruhnya terhadap variabel tidak bebas. 

Besarnya R² yang didefinisikan, dikenal sebagai koefisien determinasi (sampel) 

dan merupakan besaran yangpaling lazim digunakan untuk mengukur kebaikan 

(goodness of fit) sesuai garis regresi. Secara verbal, R² mengukur proporsi atau 

prosentase total variasi dalam Y dijelaskan oleh model regresi. Jika variabel 

bebasnya lebih dari satu maka yang digunakan Adjusted R Square. 


